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Abstract - This study aims to empirically test and prove the effect of financial distress, transfer pricing, and
capital intensity on tax aggressiveness. This study was conducted by analyzing the financial statements of
non-cyclical consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021 to 2024. The
sample used in this study was 35 non-cyclical consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange
from 2021 to 2024 using a purposive sampling technique. The data used in this study is secondary data in
the form of financial statements of each company included in the research sample. The variables used in
this study are financial distress, transfer pricing, and capital intensity as independent variables, with tax
aggressiveness as the dependent variable. The panel data regression method was used as the research
methodology in this study. The analysis of the research results was carried out using e-views 12 software.
The results showed that the best model was the Random Effect Model (REM). The results of this study
indicate that financial distress partially has no effect on tax aggressiveness, transfer pricing partially has
no effect on tax aggressiveness, capital intensity partially has an effect on tax aggressiveness, and financial
distress, transfer pricing, and capital intensity simultaneously have an effect on tax aggressiveness.
Keywords: Financial Distress, Transfer Pricing, Capital Intensity, Tax Aggressiveness

Abstrak -Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris Pengaruh Financial
Distress, Transfer Pricing, dan Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini dilakukan
dengan menganalisis laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021 hingga tahun 2024. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 35 perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-
2024 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data-data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa laporan keuangan setiap perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu financial distress, transfer pricing,
capital intensity sebagai variabel independen dengan agresivitas pajak sebagai variabel dependen. Metode
regresi data panel digunakan sebagai metodologi penelitian dalam penelitian ini. Analisa hasil penelitian
menggunakan bantuan software e-views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang terbaik
adalah Random Effect Model (REM). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress
secara parcial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, transfer pricing secara parsial tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, capital intensity secara parsial berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, dan secara simultan financial distress, transfer pricing, dan capital intensity berpengaruh terhadap
agresivitas pajak.

Kata Kunci : Financial Distress, Transfer Pricing, Capital Intensity, Agresivitas Pajak

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang masih membutuhkan pembangunan di
berbagai sektor guna mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Untuk
merealisasikan tujuan tersebut, pemerintah memerlukan sumber pendanaan besar, yang
salah satunya berasal dari penerimaan pajak. Pajak merupakan salah satu sumber

pendapatan negara dengan kontribusi yang signifikan terhadap anggaran negara. Maka,
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peningkatan kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakan perlu terus
diupayakan agar pembangunan dapat berjalan secara optimal sehingga kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat dapat segera terwujud (Apriliawati & Muhammad, 2021;
Ariyanti & P, 2018).

Pemerintah mengharapkan setiap wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya
dengan membayar pajak sesuai ketentuan yang berlaku. Namun, dalam praktiknya,
perusahaan cenderung berupaya meminimalkan beban pajak guna mempertahankan atau
meningkatkan laba yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan karena pembayaran pajak
akan mengurangi laba perusahaan. Maka, perusahaan umumnya melakukan perencanaan
pajak agar jumlah pajak yang dibayarkan tidak terlalu besar. Apabila perencanaan pajak
tersebut dilakukan secara berlebihan dengan memanfaatkan berbagai celah dalam sistem
perpajakan, maka tindakan tersebut dapat mengarah pada praktik penghindaran pajak
yang bersifat agresif dengan tujuan utama menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan,
Putri & Pratiwi dalam (Depi & Hari, 2025). Menurut Darma et al., dalam (Amelia, R,
2023), peran sektor perpajakan yang penting dan strategis dalam penyelenggaraan
pemerintahan dapat terlihat dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
maupun Rancangan APBN yang disampaikan pemerintah setiap tahunnya, yaitu adanya
peningkatan persentase kontribusi penerimaan pajak dari tahun ke tahun. Berikut adalah
realisasi penerimaan pajak pada tahun 2020-2024:

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2020-2024

Target Penerimaan Realisasi

Tahun Pajak Penerimaan Pajak

Keterangan

2020 Rp1.198,8 triliun Rp.1.070,0 triliun | 83,9 % terhadap target
2021 Rp1.229,6 triliun | Rpl1.231,87 triliun | 100,19 % terhadap target
2022 Rp1.485,1 triliun Rpl.716,8 triliun | 115,6 % terhadap target
2023 Rpl.818,3 triliun | Rpl.869,23 triliun |102,80 % terhadap target
2024 Rp 1.988.9 triliun Rp1.932,4 trilun 97,2 % terhadap target

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Data realisasi penerimaan APBN tahun 2020-2024 dari Badan Pusat Statistik

menunjukkan tren fluktuasi dalam penerimaan pajak Indonesia selama periode tersebut.
Banyak faktor memengaruhi fluktuasi penerimaan pajak; salah satunya adalah praktik
agresivitas pajak yang digunakan oleh bisnis untuk mengurangi beban pajak yang harus

dibayarkan dengan cara yang legal, ilegal, atau keduanya. APBN KiTA Kementerian
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Keuangan tidak mempublikasikan consumer non-cyclicals sebagai kategori mandiri,
namun sektor ini secara struktural termasuk ke dalam industri pengolahan dan
perdagangan yang merupakan penyumbang terbesar pajak nasional. Hingga November
2024, sektor industri pengolahan masih menjadi kontributor terbesar terhadap penerimaan
pajak nasional dengan kontribusi sebesar 25,4% atau sekitar Rp411,74 triliun. Sementara
itu, sektor perdagangan menempati posisi kedua dengan kontribusi sekitar 25,76%
terhadap penerimaan pajak nasional atau setara dengan Rp410,44 triliun (Dwijayanto,
2024).

Agresivitas pajak adalah tindakan yang muncul karena upaya menghemat pajak,
bisa melalui cara mematuhi aturan perpajakan yang berlaku atau juga dengan cara wajib
pajak tidak mematuhi ketentuan perpajakan, Halimah & Hidayati dalam (Alya & Wahyu,
2024). Agresivitas pajak perusahaan adalah upaya perusahaan untuk memanfaatkan celah
dalam peraturan perpajakan agar bisa mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Cara ini bisa dilakukan secara sah, seperti menghindari pajak dengan cara yang diizinkan,
atau secara tidak sah, seperti mengelak dari kewajiban membayar pajak. Semakin agresif
perusahaan dalam merencanakan pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk

mengurangi pajak yang harus dibayar (Yuliana & Wahyudi, 2018).

2. KAJIAN TEORITIS
Financial Distress

Salah satu penyebab yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah financial
distress atau kesulitan keuangan. Dalam sebuah riset dijelaskan, financial distress adalah
satu keadaan yang bisa memicu perilaku menyimpang di dalam pembayaran pajak, karena
perusahaan memiliki alasan yang cukup kuat untuk mengabaikannya, Arizoni, et, al.,
dalam (Handayani & Mardiansyah, 2021). Financial distress juga dapat diartikan sebagai
penurunan pendapatan. Biasanya, keadaan tersebut tercermin pada laporan keuangan, di
mana kas, piutang, persediaan, ekuitas, laba operasi menunjukkan siklus menurun yang
berpotensi terhadap likuiditas perusahaan, dan di sisi lain beban operasional mengalami
kenaikan, Dinar, et, al.,; Pratiwi, et, al dalam (Handayani & Mardiansyah, 2021).
Perusahaan yang tertekan dapat memilih perencanaan pajak untuk mengatasi kesulitan

keuangannya (Habib et al., 2018). Financial distress dianggap penting dalam
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memengaruhi tingkat agresivitas pajak dikarenakan ketika perusahaan memiliki kesulitan
keuangan, perusahaan akan mencari jalan keluar salah satunya dengan memanipulasi
kebijakan akuntansi perusahaan agar laba perusahaan khususnya laba operasionalnya
meningkat agar utang perusahaan terlunasi di mana perusahaan biasanya melakukannya
dengan pelaporan pajak agresif, Octaviani & Sofie dalam (Wesly & Kuntadi, 2024).
Transfer Pricing

Perusahaan akan mengalihkan kewajiban pajaknya kepada perusahaan di negara
lain dengan tarif pajak yang lebih rendah dengan menurunkan harga jual (Indriaswari &
Nita, 2018). Perusahaan yang menggunakan transfer pricing untuk mengalihkan
keuntungan ke perusahaan yang berbasis di negara-negara dengan pajak rendah dan harga
jual yang lebih rendah antara perusahaan dalam kelompok yang sama dapat mentransfer
kewajiban pajak mereka, yang dapat menurunkan pendapatan pajak suatu negara (Putri
& Mulyani, 2020). Berdasarkan agency theory, baik principal maupun agent ingin
memaksimalkan laba bersih setelah pajak dan mengurangi pajak, diantaranya adalah
dengan praktik transfer pricing. Penerimaan pajak negara tentu saja akan berefek akibat
dari praktik transfer pricing. Pemerintah akan kehilangan potensi pendapatan pajak yang
cukup besar (Prasetyo et al., 2022).
Capital Intensity

Capital intensity atau intensitas modal merupakan seberapa besar perusahaan
dalam menginvestasikan aset tetap miliknya. Yang mana aset tetap dapat memperlihatkan
seberapa banyak kekayaan yang dimiliki perusahaan, karena semakin besar perusahaan
dalam menginvestasikan aset tetapnya maka semakin besar pula perusahaan menanggung
beban depresiasi (Muliawati & Karyada, 2020). Capital intensity adalah aktivitas
investasi perusahaan yang berkaitan dengan penggunaan investasi pada aset tetap dan
persediaan. Rasio intensitas modal bisa menunjukkan seberapa efisien aktiva digunakan
untuk menghasilkan penjualan. Capital intensity juga bisa diartikan sebagai cara
perusahaan menggunakan uangnya untuk melakukan kegiatan operasional dan
membiayai aset agar bisa mendapatkan keuntungan bagi perusahaan, Mustika dalam

(Djohar & Angelina, 2022).
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan mengumpulkan data
yang bersifat numerik (angka) sehingga dapat diukur dan dihitung, Sugiyono dalam
(Sariningsih, 2024). Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang bersifat
objektif dan induktif, di mana data berbentuk angka atau skor dianalisis menggunakan
teknik statistik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara
variabel Financial Distress, Transfer Pricing, dan Capital Intensity terhadap Agresivitas
Pajak dengan menggunakan sumber data yang merupakan data sekunder dan diperoleh
dari laporan tahun dan laporan keuangan perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang
terdaftar di BEI pada tahun 2021 sampai tahun 2024.

Menurut Handayani (2020), populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan
diteliti, memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau
sesuatu yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini mengacu pada data laporan
keuangan perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2021
sampai tahun 2024.

Menurut Sugiyono (2017) dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini
merupakan bagian dari jumlah populasi. Penetuan pemilihan sampel juga harus memiliki
homogenitas, sehingga hasil penelitian menjadi lebih tepat.

Menurut Bogdan dalam (Olivia, 2021) analisis data merupakan prosedur
penyusunan dan pencarian data dari berbagai sumber seperti dari wawancara, observasi
lapangan, serta sumber lainnya. Proses yang sistematis ini dilakukan agar data menjadi
lebih dapat diinterpretasikan dan hasilnya dapat disebarluaskan kepada publik. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik, aplikasi yang

digunakan adalah aplikasi E-Views Series 12.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Sebelum dilakukan pengujian mengenai pengaruh Financial Distress, Transfer
Pricing, dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak, terlebih dahulu dilakukan

analisis deskriptif terhadap variabel-variabel penelitian. Analisis statistik deskriptif
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bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian yang
ditinjau berdasarkan nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Metode Analisis Model Regresi Data Panel

1. Common Effect Model (CEM)

Berdasarkan hasil regresi menggunakan common effect model, diperoleh nilai
probability variabel financial distress (X1) sebesar 0,0030, yaitu lebih kecil dari tingkat
signifikansi (a) sebesar 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel financial
distress berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y). Sementara itu, variabel transfer
pricing (X2) memiliki nilai probability sebesar 0,7995 dan variabel capital intensity (X3)
sebesar 0,4079. Kedua nilai probability tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi (o)
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa transfer pricing dan capital intensity tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y) secara parsial. Selanjutnya, nilai adjusted r-
squared sebesar 0,06 menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu financial distress,
transfer pricing, dan capital intensity, mampu menjelaskan variasi variabel dependen
agresivitas pajak sebesar 6%, sedangkan sisanya sebesar 94% dijelaskan oleh variabel
lain di luar model penelitian. Selain itu, nilai prob(f-statistic) sebesar 0,008219 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi (o) 0,05 menunjukkan bahwa variabel financial distress,
transfer pricing, dan capital intensity secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas
pajak (Y).

2. Fixed Effect Model (FEM)

Berdasarkan hasil regresi menggunakan fixed effect model, diperoleh nilai
probability variabel financial distress (X1) sebesar 0,8066 dan transfer pricing (X2)
sebesar 0,6773. Kedua nilai probability tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi (o)
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial distress dan transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y). Sementara itu, variabel capital intensity (X3)
memiliki nilai probability sebesar 0,0021, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi (o)
0,05, sehingga menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak (Y). Selanjutnya, nilai adjusted r-squared sebesar 0,64 menunjukkan bahwa
variabel independen, yaitu financial distress, transfer pricing, dan capital intensity,
mampu menjelaskan variasi variabel dependen agresivitas pajak sebesar 64%, sedangkan

sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Selain itu, nilai
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prob(f-statistic) sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (o) 0,05
menunjukkan bahwa financial distress (X1), transfer pricing (X2), dan capital intensity
(X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y).

3. Random Effect Model (REM)

Berdasarkan hasil regresi menggunakan random effect model, diperoleh nilai
probability variabel financial distress (X1) sebesar 0,2510 dan variabel transfer pricing
(X2) sebesar 0,7473. Kedua nilai probability tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi
(a) 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial distress dan transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Y). Sementara itu, variabel capital intensity (X3)
memiliki nilai probability sebesar 0,0318, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi (o)
0,05, sehingga menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak (Y) secara parsial. Selanjutnya, nilai adjusted r-squared sebesar 0,36 menunjukkan
bahwa variabel independen, yaitu financial distress, transfer pricing, dan capital
intensity, mampu menjelaskan variasi variabel dependen agresivitas pajak sebesar 3%,
sedangkan sisanya sebesar 97% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.
Selain itu, nilai prob(f-statistic) sebesar 0,046237 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi (a) 0,05 menunjukkan bahwa financial distress (X1), transfer pricing (X2),
dan capital intensity (X3) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
agresivitas pajak (Y).

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.218323 0.020265 10.77328 0.0000
X1 -0.002841 0.002464 -1.152842 0.2510
X2 0.005624 0.017417 0.322911 0.7473
X3 0.074750 0.034450 2.169832 0.0318

Sumber : Output Eviews 12, 2026
1. Nilai konstanta sebesar 0,218323 menunjukkan koefisien yang bernilai positif, yang

mengindikasikan adanya hubungan searah. Hal ini berarti bahwa apabila variabel
financial distress (X1), transfer pricing (X2), dan capital intensity (X3) dianggap
tetap, maka menghasilkan kenaikan agresivitas pajak sebesar 0,218323.

2. Pada variable financial distress (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -

0,002841. Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan yang
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berlawanan arah. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan financial distress
(X1) sebesar satu satuan akan menyebabkan penurunan agresivitas ajak sebesar
0,002841.

3. Variabel transfer pricing (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,005624. Nilai
koefisien yang positif menunjukkan adanya hubungan positif antara transfer pricing
(X2) dan agresivitas pajak. Dengan demikian, setiap peningkatan transfer pricing
(X2) sebesar satu satuan diperkirakan akan diikuti oleh peningkatan agresivitas pajak
sebesar 0,005624,.

4. Pada variabel capital intensity (X3) memiliki koefisien sebesar 0.074750 bernilai
positif menunjukkan bahwa capital intensity (X3) memiliki hubungan yang searah,
menunjukan bahwa setiap kenaikan capital intensity (X3) sebesar satu satuan, maka
menghasilan kenaikan agresivitas pajak sebesar sebesar 0.074750.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Squared)

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi Dengan Random Effect Model

R-squared 0.056850
Adjusted R-squared 0.036045
S.E. of regression 0.033984
F-statistic 2.732555
Prob(F-statistic) 0.046237

Sumber : Output Eviews 12, 2026
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel ditas, diperoleh nilai adjusted r-

squared sebesar 0,036045. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu
financial distress, transfer pricing, dan capital intensity, secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi variabel dependen agresivitas pajak sebesar 3%. Sementara itu,
sebesar 97% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang digunakan dalam
model penelitian.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 4. Hasil Uji Statistik F

Root MSE 0.033495 R-squared 0.056850
Mean dependent var 0.081865 Adjusted R-squared 0.036045
S.D. dependent var 0.034614 S.E. of regression 0.033984
Sum squared resid 0.157071 F-statistic 2.732555
Durbin-Watson stat 1.464874 Prob(F-statistic) 0.046237

Sumber : Output Eviews 12, 2026
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel diatas, diperoleh nilai

probability (f-statistic) sebesar 0,046237. Nilai tersebut lebih kecil daripada tingkat

1126| JAEM - VOLUME 3, NO. 3, September 2026



Pengaruh Financial Distress, Transfer Pricing, Dan Capital Intensity
Terhadap Agresivitas Pajak

signifikansi sebesar 0,05 yaitu 0,046237 < 0,05, sehingga H1 diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel financial distress, transfer pricing, dan capital
intensity secara simultan berpengaruh terhadap variabel Agresivitas Pajak.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik t)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.218323 0.020265 10.77328 0.0000
X1 -0.002841 0.002464 -1.152842 0.2510
X2 0.005624 0.017417 0.322911 0.7473
X3 0.074750 0.034450 2.169832 0.0318

Sumber : Output Eviews 12, 2026
1. Financial Distressssss (X1) menunjukan hasil probability sebesar 0,2510, sehingga

diketahui bahwa probability lebih besar dari tingkat o= 0,05 atau 0,2510> 0,05. Maka
H2 ditolak dan HO diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Capital
Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

2. Transfer Pricing (X2) menunjukan hasil probability sebesar 0,7473, dapat diketahui
bahwa nilai probability lebih besar dari tingkat oo = 0,05 atau 0,7473 > 0,05. Maka H3
ditolak dan HO diterima, lalu dapat disimpulkan bahwa Transfer Pricing tidak
berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

3. Capital Intensity (X3) menunjukan nilai probability sebesar 0,0318, dapat diketahui
bahwa nilai probability lebih besar dari tingkat oo = 0,05 atau 0,0318 < 0,05. Maka H4
diterima dan HO ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Capital Intensity berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Financial Distress, Transfer Pricing, dan Capital Intensity Terhadap
Agresivitas Pajak

Diperoleh hasil dari uji F dengan nilai probability 0,046237 maka lebih kecil dari
tingkat signifikan 0,05 atau 0,046237 < 0,05, dan hipotesis diterima. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama Financial Distress, Transfer Pricing dan

Capital Intensity memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Agresivitas Pajak.

Perusahaan yang mengalami financial distress akibat keterbatasan kas
operasional, hambatan pendanaan eksternal, maupun guncangan makroekonomi seperti

krisis dan ketidakstabilan nilai tukar, dapat memanfaatkan perencanaan pajak sebagai
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salah satu strategi untuk mengatasi kesulitan keuangan tersebut. Perusahaan yang
mengalami financial distress umumnya dihadapkan pada berbagai permasalahan, seperti
peningkatan biaya, terbatasnya akses terhadap sumber pendanaan, serta ketidakmampuan
dalam memenuhi kewajiban kredit pada saat jatuh tempo. Kondisi tersebut mendorong
manajer untuk mengambil langkah melalui praktik perpajakan yang lebih aktif sebagai
upaya menjaga arus kas dalam jangka pendeks.
2. Pengaruh Financial Distress Terhadap Agresivitas Pajak

Penelitian ini memproleh hasil probability sebesar 0,2510, sehingga diketahui
probability lebih besar dari tingkat a = 0,05 atau 0,2510 > 0,05, maka hipotesis ditolak
dan menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sevty, Rahadi &
Hanik, 2021) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak dengan arah hubungan yang negatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan dengan tingkat risiko kebangkrutan yang tinggi akibat financial
distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Kondisi tersebut
disebabkan oleh adanya pengawasan yang lebih ketat dari para stakeholder. Investor
sebagai salah satu stakeholder memandang bahwa tindakan agresivitas pajak merupakan
aktivitas yang berisiko tinggi dan berpotensi memperburuk kondisi keuangan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan cenderung menghindari risiko tambahan yang dapat timbul
dari praktik agresivitas pajak. Dengan demikian, upaya meminimalkan beban pajak
melalui penghindaran maupun penggelapan pajak pada saat perusahaan mengalami
financial distress bukan merupakan pilihan utama bagi perusahaan di Indonesia. Temuan
penelitian ini juga sejalan dengan teori keagenan, yang menjelaskan adanya perbedaan
kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal, di mana
keputusan manajer terkait pengelolaan beban pajak tidak selalu sesuai dengan
kepentingan pemegang saham.
3. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Agresivitas Pajak

Pada penelitian ini probability transfer pricing sebesar 0,7473 lebih besar dari
tingkat o = 0,05 atau 0,7473 > 0,05 berarti hipotesis ditolak dan disimpulkan bahwa
transfer pricing tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
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Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Anita & Ita,
2021). Penelitian tersebut mengungkapkan tidak ada pengaruh yang ditimbulkan oleh
transfer pricing terhadap praktik agresivitas pajak. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian (Dannes & Mirna, 2025) yang menunjukkan bahwa transfer pricing tidak
mempengaruhi agresivitas pajak.
4. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menghasilkan nilai probability sebesar 0,0318, yang berarti lebih
besar dari tingkat o = 0,05 atau 0,0318 > 0,05 dan hipotesis diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Inna & Djoko,
2018) penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
capital intensity, maka tingkat agresivitas pajak perusahaan juga akan meningkat secara
signifikan. Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan untuk mendukung kegiatan
operasional dan investasi pada aset, maka semakin kompleks pula aktivitas operasional
perusahaan, sehingga perusahaan diharapkan mampu memperoleh laba secara maksimal.
Peningkatan laba tersebut akan berdampak pada semakin besarnya beban pajak yang
harus ditanggung perusahaan pada periode berjalan. Oleh karena itu, perusahaan
cenderung menerapkan perencanaan pajak yang lebih agresif sebagai upaya untuk
mengurangi besarnya beban pajak yang harus dibayarkan. Temuan ini sejalan dengan
teori asset-based tax avoidance, yang menyatakan bahwa aset tetap dapat dimanfaatkan
sebagai sarana pengurangan beban pajak melalui mekanisme penyusutan dan alokasi

biaya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian pada uji F atau uji simultan, menghasilkan
probability (f-statistic) 0,046237 < 0,05, menunjukkan bahwa Financial Distress,
Transfer Pricing dan Capital Intensity berpengaruh terhadap Agreseivitas Pajak.
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t atau uji parsial menunjukkan 0,2510 > 0,05 berarti

bahwa variabel Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
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Berdasarkan hasil pengujian pada uji t atau uji parsial menghasilkan 0,7473 >
0,05 maka variabel Transfer Pricing tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t atau uji parsial menunjukkan 0,0318 < 0,05 maka
variabel Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

Bagi regulator, disarankan bagi otoritas regulasi pajak dan keuangan seperti
Direktorat Jenderal Pajak dan Otoritas Jasa Keuangan untuk memperkuat pengawasan
terhadap kepatuhan wajib pajak dan mengoptimalkan peraturan perundang-undangan.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
untuk tidak melakukan praktik penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan diharapkan
lebih mempertimbangkan berbagai aspek dalam menetapkan kebijakan terkait capital
intensity, mengingat variabel tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Apabila
tingkat capital intensity perusahaan rendah, maka kecenderungan perusahaan untuk

melakukan praktik agresivitas pajak juga semakin kecil.
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